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POLISIKAN dari halaman

Desa (BPD).

“Waktu itu dia (Isran
Arsite Jalali) bilang, ini
rezeki untuk masyarakat.
Saya tanya “rezeki apa
itw..?” lantas dia bilang
ada organisasi yang bisa
mencairkan uang hingga
Rp15 Juta perbulan kepada
setiap orang asalkan mau
jadi anggotanya. Saya
bersama warga lainnya,
akhirnya masuk sebagai
anggota. Kita lantas
menyetor sejumlah uang
sebagai syarat untuk
menjadi anggota,” cerita
Marwan.

Sejumlah uang yang
dibayarkan kata Marwan
di antaranya, uang
pendaftaran Rp120.000,
pembuatan kartu anggota
Rp60.000 dan pembukaan
rekening ebesar Rp100.000
di BRI Unit Baolan.

Setelah ratusan warga
Sibea membuka rekening,
pengurus FSBDSI yakni
Kades Sibea saat ini
mengatakan, pencairan
akan dilakukan Desember
2014, Namun hingga akhir
Désember 2014, pencairan
yang dijanjikan tidak
terbuki.

Warga lalu
mempertanyakan kenapa
tidak ada pencairan. Saat

itu, pengurus FSBDSI
mengatakan bahwa
pencairan akan dilakukan
pada Februari 2015.

“Pas bulan Februari 2015,
pencairan juga tidak ada.
Warga dijanji lagi pencairan
dilakukan bulan Juni 2015,
tapi pas bulan Juni juga
tidak ada. Ketika didesak
warga, dijanji lagi pencairan
bulan Agustus. Tapi pas
bulan Agustus 2015, juga
tidak ada pencairan sampai
sekarang,” terang Marwan
Alajai yang mengaku
sebagai petani.

Apa yang dikemukakan
Marwan Alajai, dibenarkan
rekannya Dabril. Pegawai
Cabang Dinas Pendidikan
(Cabdis) Kecamatan
Lampasio ini mengatakan,
dia bersama rekannya
Marwan Alajai serta ratusan
warga Desa Sibea tertarik
ikut organisasi itu, karena
yangmenyampaikan adalah
ketua BPD Isran Arsite Jalali
yang notabeneadalah salah
satu tokoh masyarakat Desa
Sibea.

Selain itu, iming - iming
akan ada pencairan uang
Rp15 Juta per orang setelah
jadi anggota, membuat
warga berbondong
bondong masuk menjadi
anggota dengan menyetor

uang rawsan ribu kepada
pengurus organisasi itu.
“Yangkita tahu, pak kades
itu (Isran Arsite Jalali, red)
adalah ketua Kecamatan
Lampasio, karena dia
sendiri yang bilang. Jumlah
anggota di Desa Sibea ini,
kalau saya tidak salah 200
orang lebih. Bapak bisa
hitung, berapa uang warga
yang terkumpul. Belum lag
anggota di desa lain seperti
Janja, Oyom, Mulia Sari dan
beberapa desa lainnya,”
Kata pegawai yang sudah
puluhan tahun berdinas di
Kecamatan Lampasio itu.

KELUHAN
WARGA DESA JANJA

Lain di Desa Sibea, lain
jugadiDesaJanja. Sejumlah
warga yang juga tertipu
dengan organisasi FSBDSI
mengatakan, mereka ikut
mendaftar sebagai anggota
karena diajak oleh pengurus
dari Desa Sibea. Saat itu,
pengurus FSBDSI itu
mengatakan ada pencairan
uang dari Bank Dunia untuk
masyarakat miskin. Namun
untuk mendapatkan uang
tersebut, warga harus
mendaftarmenjadi anggota
FSBDSI dengan menyetor
sejumlah uang.

“Kalau tidak salah ada

empat kali kita menyetor
uang. Pertama, Rp175.000
untuk pendaftaran.
Kemudian Rp150.000 untuk
transportasi_pengurus.
Selanjutnya Rp210.000
untuk kartu anggota dan
terakhir Rp250.000 untuk
buka rekening,” tutur
Muksin, warga Desa Janja
yang juga ikut dalam
organisasi itu.

Anehnya kata Muksin,
setiap pembayaran yang
mereka lakukan tidak ada
kwitansi penerimaan dari
pengurus organisasi. Warga
memberikan begitu saja
uangnya, karena iming -
iming pencairan Rpl15 Juta
per orang setiap bulannya.

“Siapa yang tidak tergiur
pak, disampaikan ada
pencairan Rp15 Juta setiap
bulan. Makanya, kita ikut
mendaftar sebagai anggota.
Namuan sampai saat ini,
pencairan yang dijanjikan
tidak terbukti,” sesal
Muksin.

Merasa tertipu dengan
organisasi itu, Muksin
bersama warga Desa
Janja lainnya, mengaku
akan melaporkan juga
pengurus ESBDSI
kepada polisi agar bisa
‘mempertanggungjawabkan
penipuannya itu.

“Kalau warga Sibea
melaporkan ke Polisi, ya
kita dari Janja akan iKut
‘melaporkan juga,” ujarnya.

Adriansyah, warga Desa
Janja lainnya mengaku
ikut organisasi itu, karena
sejumlah keluarganya
juga telah ikut mendaftar.
Apalagi, keluarganya
meyakinkan diabahwa akan
ada pencairan uang Rp15
Juta per bulan setelah jadi
anggota.

“Pengurus dari Sibea
bilang, ini bantuan dari
Bank Dunia hanya untuk
orang miskin saja. Trus
dia bilang juga, tidak perlu
bilang - bilang sama orang
lain, cukup keluarga saja,”
ujar Adriansyah yang
ditemui di rumanya.

Sementara itu, Kepala
Desa Sibea, Isran Arsite
Jalali yang dikonfirmasi
terkait tudingan penipuan
itumelalui telepon di nomor
hp 0852 9855 XXXX hingga
tujuh kali ditelpon, tidak
diangkat. Nomor HP-nya
aktif, namun tidak ada
tanggapan sama sekali.
Bahkan pesan singkat yang
dikirim, hingga batas dead
line pengiriman berita yakni
pukul 13.00 Wita, tidak ada
juga bafasan dari Isran
Arsite falali. wr
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RAKYAT POST - Belasan
warga Desa Sibea dan Janja,
berencana akanmelaporkan
pengurus Federasi Serikat
Buruh Demokrasi Seluruh
indonesia (ESBDSI)
Kecamatan Lampasio yang
tidak lain adalah Kepala
Desa (Kades) Sibea, Isran

. Arsite Jalali ke pihak
kepolisian dengan tuduban
penipuan dengan iming

iming pencairan uang
sebesar Rp15 Juta per bulan,
setelah warga menyetor
uangratusanibu per orang,

“Terls terang pak, kita
ini sudah tertipu karena
pencairan yang dijanjikan
sampai sekarang belum
ada. Karena itu, kita
akan laporkan pengurus
organjsasi ni (FSBDST, red)
ke polisi,” ujar Marwan
Alajai, Warga Desa Sibea,
Kecamatan Lampasio
yang mengaku telah
menyetor ratusan ribu ke
pengurus FSBDSI Desa
Sibea ketika ditemui di
kediaman rekannya, Sabtu
(15/10/2016).

Menurut Marwan Alajai,
organisasi FSBDSI pertama
kali masuk di Desa Sibea

pada tahun 2014 yang menjabat sebagai Kepala
dibawa oleh Kades Sibea Badan Permusyawaratan
Isran Arsite Jalali. Kala ity
Irsan Arsite Jalali masih  Baca POLISIKAN di hal . 19
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